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alau saja frekuensi ita

bisa dikemhbangbiakkan,

siapa saja bakal bisa men-
dapatkannya dengan begitu mudah.
Apalagi kalau tahu babwa, dengan
frekuensi; orang bisa mendulang
pendapatan yang tidak kecil. Namun,
kenyataannya, frekuensi yang ter-
sedia sangat terbatas Tidak semua
orang vang ingin, bisa kebagian.
Belakangan ini, ketika banvak orang
mulai sadar bahwa bisnis dengan
menggunakan frekuensi adalah bisnis
yang menguntunghkan, malailah orang
berebut mencarinya dan ingin menda
patkannya. Tidak sedikin yang akhir-
nya gigit jari, karena tidak berhasil
mendapatkannyi. Kalaupun akhirnya
dapat, “Mereka harus mengeluarkan
dana yang tidak sedikit, padahal kalau
mengurus fangsung ke regulator
[pemerintah— Red.), jelas tidak se-
miahal membeli lisensi pihak Jain,”
it Mas Wigranlora Roes Setivadi,
pengamat frekuens yang kini menjadi
staf ahli pada kantor Kementerian
MNegara Komunikasi dan Informast
Republik Indonesia.

i sini pula tampak bahwa
pengaturan dan menttiring [rekuensi
leramal [JL'nEinp, karena hEllI‘_\"ﬂk:l}'ﬂ
kegiatan {bisnis atau nonhisnis) dan
kepentingan yang menggunakan
“barang langka” ini. Dua industri yang
sangat bergantung pada keberadaan
frekuensi, misaloya, adalah sekior
telekomunikasi dan penyiaran {broad-
cisting). Bayangkan jika tidak ada
frekuensi, bagaimana orang bisa
berkomunikasi melalui telepon geng-
gamnya? Adau, dalam bentuk yang
sederhana, apabila monitor frekuensi
tidak di'jaian;uul dengan cermal, akan
ada tumpang-tindih suara yang keluar
dari telepon genggam Anda. Ter-
gangeu? Sudah pasti.

Orang jugs tidak mungkin bisa
berkomunikasi alaupun mendapat-

Perlombaan
menguasai frekuensi
terus berlangsung
seiring dengan
maraknya bisnis
penyiaran. Selain
nama tenar seperfi
Bimantara dan
Kompas Gramedia,
sejumlah kelompok
usaha sudah lama
menancapkan kuku di
bisnis ini. Ada CPP
yang punya 30-an
radio di Jawa, MRA
yang doyan frekuensi
bekas, hingga Masima
yang berekspansi
sampai ke Makassar.
Jawa Pos pun kini jadi
“lkuda hitam”, berek-
spansi dengan
memanfaatkan celah

otonomi daerah.
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kan informasi melalui media penyiar
an lanpa frekuensi. It pula yang
menyebabkan terkadang penguresan
izin penggunaan frekuensi mienjadi
persoalan yang cukup rumil. Belum
fagi jika antara sesams pengguni
saling memperebutkan frekuensi
tertentu yang disnggap ideal uniuk
kepentirigan bisnis mereka.

Kejadian ini memang benar-henar
l:‘1'J;1d:i. ketika proses tender untuk
mendapatkan lisens frekuensi televis
beberapa wakin silam, Frekuensi 49
UHF, lavaknya pulri jelita, dipere-
butkan oleh beberapa. stasiun televisi
sekaligus, “Memang frekoensi tweese-
but memiliki keistimewaan yang
mempengarithi koalitas siaran se
hinggy wajar jika banvak pihak yang
ingin mendapatkan lsensi frekuens
tersebud,” ungkap Chrys Kelana, ma
naging divector Lativi.

Perebuitan itu terjadi antara
Metra TV, TVZ, dan Indasiar
stasiun terakhir ini sehetulnya telah
lebih dahulu mendapatkan saty
lisensi. Frekoensi 49 UHTE sempat
jatuh ke langan Indosiar lebih dahulu
sebelum akhirnya kembali ke tangan
TV7 sebagai pihak yang seharusnya
mendapatkan frekuensi itu.

Tarik-menarik antara para pelaku
bisnis penyiaran ini mienarik untuk
diamati: Di sana ada Metro TV, vang
belakangan akhirnya dimasuki juga
oleh kelompok Bimaniara, Sementara
itn, TW7 akhirnya masuk dalam
genggaman raksasa media kelompok
Kompas Gramedia (KKG), Indosiar,
meskipun penguasaan frekuensinya
tidak sebanyak dua kelompok terda:
bk, stasinn televist yang mulanya
dimiliki Avthony Salim ini disebut-
sebut sebagai satu-satunya yang kerap
diistimewakan oleh p?rn?.l'inl:-th."'nia.
satu-satunya televisi swasia yang
mendapatkan dua lisensi seka-
ligus,” ujar Chrys lagi.
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Persaingan nﬂrm perehiatkan fre-
kuensi di dtas merupakan awal dang
investasi besar-besaran di industr
berbasis frekuensi ini. Disebut besar-
besaran, karena, tnink lima stasin
televisi Barm }'zﬂ:'r!'i Latisvi, Global TV,
Tians TV, Metza TV, dan TV, total
imeestasi yang diguvurkan mencapal
triliunan n,lpi.ah. Trans TV, L'nifﬁlhl}'i':,
menurur pemiliknya, Clairul Tan-

jung, menelan investasi sebesaf

wh

Rphn miliar, vang merupakan dana
pinjaman dari Bank Mandiri. Se-
mentard itu, TV7, meski telah ma-
rogoh kocek KKG sehiesar Rp2oh
miliar, dana lersebur masih kurang,
“Kami masih membutuhkan tam-
balian modal lagi,™ tegas August
Parengkoan, presiden divektur TVE
Semua stasiun (elevisi baru rata-rata
harus merogoh kocekiya dengan
tinghal kedalaman yang sama,
Dengan nilal investasi

i sebesar i,
jelas hahwa bisniz penyiaran, khu

sisriva televisi, bukan bisnis seck-erek,

i izin,

warta ckonaml

Selain tu; ]JL*muflai yang membe-
namkan modalpya di sini bukanlah
sembarang pemadal. Nama-nama
beken seperti Jakob Oetama: dar TVF
atan Chairul Tanjung atau Surva
Paloh secta Hary Tancesoedibjo
cukup menjadi garansi. Sementara il
Drahlan [skan-dari kelompok Jawa Fos
tmalai meretas jalan di bisnis serupa
Bermula dard Jawa TV (JTV] dan

“Wajar saja kalav ada
yang ingin memiliki
lebih dari satu.”

berlanjut ke Riaw TV (BTVY Dahlan

ingin memperloas jaringan televisi
lokalnva mengikuti ekepansi mediz

cetaknya yang gl aan. Tnvestasi
per sam stasiun delevisi lokal meniang
relatif kecil, Ri v rrikiar Nm‘n;ll].JﬂWD
Pos; sebapaimana pv.n'rgalulim nereka,
sudah mengantong delapan isin dan
semuanya délam wakiu dekat
[

pera direalisaskan.
Sebazaimana kavakter pelaku
bizniz sebesar nama-nama i atas,
rata-rata mereka tidak hanya
mengandalkan satu saja usaha
penyiaran, Dian benar, seperi
diakni oleh Chairul Tanjung, pemi-
lik Trans TV, bisnig media dan
PenyiaTAn lrennya akan meniju
pada konglomerasi. Tengak saja
KKG yang jauh lebibh awal telah
herh:
nya dan kemudian membesarkan
Salvatore serla Bikema di Surabaya
dan Yogvakarta, Atan juga Bi-

10

il membuat eksis Sonora-

1 mendilik

TORATLATEL, YAg 3
saham di Metro TV, juga pemilik
ROCTI danm Global TV, termyala
teleh membangun bisnis radio
melalui Trijaya Network vang juga
terlihat sangat ckspansil mem-
bangun jaringaniya di seluruh [n-
donesia. Chairnl Tanjung juga
tidak ketinpgalan, “Saat ini kami
sudah mulai mengakesis radiora-
din di banvak daerah. Sctelab itw,
baru kami sinergikan dengan Lo

levisi sehingea menjadi bisnis mul
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tirmeecia.” s Chairul 'l':injul'-_g.
Uniuk Jakarta saja, kabarnva;
Chatrul Tanjung vang adalah pemilik
Grup PARA dan juga Ketua wmum
Persatuan Buln Tanghkis Selurah In-
donesiz (PRSI i velah mengaboisisi
dua stasivn radio: Sebuah sember
Warta Ekonsmi dari kalangan pelaky
bisnis radio menyebutkan salad
satunya adalah radio Agustina P
vang dulunya adalah radio dangdol
| Akuisist? Mengapa tidak meng
ambil lzensi barn saja? “Lho, kan
alokasi feekuensi Fh
barnva sudal habis,” ungkap Al
Fas . Sasma
halnya dengan Alex;, Chrys: Kelunad

Jukarta ki

Susantsy, general mang

juga mengutarakan hal serapa: "Lis
sensi untuk vadie FM di Jakarta sudah
hiabis.” |

Bahkan mienurut mantan warki-|
vean Hempas vang hijrah ke REOTT alad

i 1
ke Lativi ini, pihaknys sendivi tengaby
berupayva mendapatkan lisenst Rild';ﬂ.::

1o o
sam dengan pelakuy Lain di

atas, Lativi buteh stasion radio untekd

Arhinya

melikukan sinergi bisais penyias
anny.

Untik mengakuisisi-atan miembel
sebuah hsens radio FM, gosip @i
kalangan industri ini meny ehbithan
harus {ersedia dana miliaran rupish
Ada yang menyebut Rp3 miliar
“Tetapi setahu saya, di Jalarts
sekarang kalau mau membel
lisensi frekuensi radio FM maka
harga minimalnya Rp5 miliar)
kata Chrye,

Informasi tersebut dinmini ol
Cahays Sinaga, direkiar uiama MY
TRI FM, meskipun dia menimpal




bahwa seharusnva tidak sebesar ilu.
Menurue dia, frekuensi adalah barang
yanr langka sehingga apa pun yang
langka, pasti menpdi mahal. “Ketika
semia orang mengatakan bahwa
IFekuensi sudah habis, berarti barang
it jad: langhka.”

Apaksh bisnis radio ini demikian
mengiurkan sehingega harga lsensi
* Dari hasl
wawancara oi lapangan, rata-rala ra

frekuensinya melan

dio dengan pasar vang hesar i
Jakarts, sebuah radio bisa me-
nangguk seldtar Rpl miliar dar
pendapatan iklan. Nah, pka saty
lisensi dibweli des
maka bulul wakin Bma izhon ok

pan harga Rps miliar

balik modal, enbuk Hsensi frekuensi
saja Belum Jagi jika ditambah dengan

biaya aperasionainys, Apakah madel
bisnis begint menarik? Jawabannya
memang ada pada para entrefrenens
SIATAN 1L,

Menyimak demikian ketainva
perebutan Frekuensi i, Santoso,
direktur Rantor Berita Radio 68H,
mengatakan bahwa sebaiknva peme-
rintah mengambal kebijakan medern
ficensing. 1a mencomobkan modern- -
censing yang dikembangkan di Inggris.
"I Ingeris, jika ada radio vang tidak
becus divrus maks pemerineal: lang:
sung menaris kembali izinnya,” ung-

kip Santoso:

Mirdel pengambilalihan frekuensi
sebenarnya bukan hal asing di Indo
nesiz Bedanya, hal itu tidak dila
kukan oleh pemerintah Letapi oleh
pErngusa
bisnis radio yang sukses dan ingin

pa yang beroiinal. Pelaku

berekspansi getol mencari radio-ra-
dio vang tidak d'inpv]'am'ikun unink
diambil alil. Salab satu yang cokup
terkenal adalab Grup Mug Rekso
Abadi (MRA) (Fhat ﬁ'.ri.fiﬁ. Bahkan
St

saking serimgnya mereka mengakui
radin, pard pelaku bisnis di lahan ini
sudah tahu kepada siapa mereka
harus f]:al:mg,

Terlepas dari Kemyataan bahwa
prakiek akuisizi ind sudah banvak
terjadi; Mas Wigrantoro agaknya
meragukan jika ada yang mengatakan
bahwa frekuensi radio sudab habis,

Menurat dia, di Jakarta ada alokast
bandwidih sebesar 21 Mha “Salu ra-
die ity spektrumnyva 300 Khz se-
hingoa kalaw mau dihaglka.ﬂ maka
selarusnya di fakariz ada sekitar 70
adic, Padabal sekarang baru 38,"
kata dia

Mi::ikiptm demikian; pelombang
akuisisi ini-seakan tak herhenti. Tak
kalah dengan pemain-pemain lainnya,
kendati MRA ddak memiliki stasion
relevisi, tekad mereka untuk men:
Jadikan grup ini sebagai grup pe-
nyizran besar terlibal sunggih serius.
Dalam rentang waktu setahun saja,
mereka akan mengembangkan lagi
lima stasiun radio di beberapa kota
besar, “Eayaingin membawa MRA
menjadi perusahsan publik,” agap
Meuthia Kasim, sambil menegaskan
bahwa pernyataan ini bisa membuat

erang menilainya am 5

Geliat MBEA di bisnis radio yang
merambah kota-kota biesar di fawa
dan Bali ini agakaya berbeda dengan
Gup Cltra Prima Persada [CFP] vang
bizrmiarkas di Mapelang, Jawa Tengah
Grup miltk Rus
daftar vang dimiliks Warie Efemoms,

sin Boosen i, dalam

mencalal anguolanya sebanya kdd
stastun radio; Rata-rata radio-radio
it bevada ds kota-kota kecil di Jawa,
“Saat ini total radio dalam grup

“Menguasai tiga feve
dengan frekuensi
terbanyalk.”

kami ada 50-an radio Bebeiapa
memang berada di kots-kota besar,
antare i Fas M dng ada di Ja
karta, Surabaya, dan Semarang, vang
mengkhususkan divinya geha
bisnis,” nngkap Alex
Karena berada o kota hota keci

gal radio

tenor saja mmwet 'll-;ﬁzmn:.'.'e fidak
sehesar o kota besar, Namon, Tanjut
Alex, belum ada satg pun radio
anggota CPP yang golung fikar, *lm
karena jaringan kita cukup kual,”

5 yang
demikian banvak, menurut Alew, akan

tanshasnya, Dengan angg

terjadi kolaborasi harmonis untok
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miengembangkan semua radio vang
ada di dalam grop tersebut, “Kalan
dda vadio vang mengalami kesulitan
dalam hal apa pun, kits dari radio
vang lain akan segera membantu: T

cenntunigan dar keberadaan kita
kewntusigan d ket s k
sebagai bagian davi sebush grup
becar,” umgkap e tanpa mau
nwn:.-clmtkun total angks yang di-
panen sebiap bulan.

Konglomerasi Belum Tentu
Monopoli

Mengenai tudingan vang dilon:
tarkan bBanyak pihak bahwa adalah
monopoli jika banvak frekuensi
menumpuk pada salu p|>|'d.1;||. bisnis
Mas 1I-"'r"]ETili]|.(iﬂJ kurang sepakat,

Iz mengatakan, “Kalau seseorang
mempunyai 60 stasiun radio di
30 daerah, ya tidak apa-apa.”

T Taroas o

Dalars pandangzn lulusan magis-
ter kebijakan publik dari Nalional
[.'t]i\-‘:'r!i'il:; of Bingapore ini, sescorang
dikatakan felah melakukan meonopoli
hanya apabilaia memiliki 10 lisensi di
dalam saiu kota, Jika mengacu pada
pendapal Mas Wig, mentang belum
ada yang bisa dikategorikan me.
monopeli kepemilikan frekoens.

Wajar s k:
punya satu radio lerus ingn memiliki

i satu orang sudah

lebih dari wtu,. Namun, saya ingatkan
saja, karvena itu ranah poblik maka
gunakan itn unuk kepentngan publik
Juga; jungun hanva sekadar r|_'|.,=|'|jadi
mesin ekonomi unionk kepentingan
" nasihat Cahava Sinaga.

Kepemilikan frekuensi vang ba

sending’




LIPUTAN SAMPUL

Sebelas Kelompok Bisnis di Bisnis Hrmn&whng
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nyak bisa dikatakan sebagal tambang
emas yang mendatangkan permasukan

tak kunjung henti. Bayangkan, jika

semua tadio yvang berada di dalam

Grup Mug Rekso Abadi memanen
pendapatan seperti Hard Rock FM

yang schesar Rp';'-I]U-4i_IU juta per

bulan, berupa yang dikampulkan dari
delapan ‘stasiun yang di-
milikinya? Besar memang.
Akan petapi, LT ] du-
tu? Pengguna frekuensi pun
dikenai pajak penggunaan
frekuensi atau yang sering
disebut biava hak pema-
kaian (BHF). Cahaya Si-
naga menuturkan bah-
wa pihaknya memba-
yar sebesar Rp2,5 juta
per bulan kepada pe-
merintah
}i’ll‘lg ET‘I&']'L‘k'rl ;’_'III'IHkﬁn_. HM'
lau radio, jangan Aada

atas frekuensi

bandingkan dengan televisi
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dong. Radio nilainya kecil sekali.”
Menurut C]tr*_\':., i masa lalu, wntek
satu lisensi frekuensi besarnya
Rp30 juta. Bayangkan jika sebuah
stasiun televisi seperti RCTI meng-
garap seluruh wilavab Indonesia
dengan 48 lisensi frekuensinva. “ROCTT
memang paling besar menyetor ke
pe‘mﬂ'inrah," ungkap Chry-ﬁ.

Kalan benar demikian, baguslah
jika setiap stasiun segera mengepakkan
savapaya ke seluroh Indonesia. Pal-
ing tidak, dengan begitu, ada pema-
sukan negara yang bertambah. “Cuma
birgkrasinya memang sulic. Kita saja
masih menunggu beberapa:izin yang
kita ajukan untuk mendapatkan fre-
kuensi di daerah,” imbub Chr}'s, ]
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